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Text Investigati iaqi indi
ext Investigation transmission. Findings reveal that KN 16 addresses

fundamental theological themes, including faith, the concept
of Imamate, good and evil, and the virtue of early Islamic
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"Amma ba‘du fa-inna al-‘aqila man sahha i‘tiqaduhu ‘uddatan li-liqa’i Rabbihi, wa akhlasa niyyatahu
tazkiyatan li-a‘malihi, wa ahsana ‘ibadatahu bi-Rabbihi dhukhran li-ma‘adihi, wa ‘alima annahu lam
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yukhlaq ‘abathan, wa lam yutrak sudan, fa-yajtahidu fi tawfiqi ‘azmin wa niyyatin, wa ‘alima
tariqatahu fi sahihi ‘ibadatihi fi yatimma wa yasfa wa yaziduka wa yamunnu Allahu al-muwaffiqu li-
sabili al-rashad, wa lima yuhibbuhu wa yardahu. Fa-awwalu ma yahtaju ilayhi i‘tiqadahu al-tawhid li-
yatimmu bihi sd’iru al-a'mal.”

"Amma ba’du (selanjutnya), sesungguhnya orang yang berakal adalah siapa yang membenarkan
keyakinannya sebagai bekal untuk bertemu dengan Tuhannya, yang memurnikan niatnya sebagai
penyuci amal perbuatannya, dan yang memperindah ibadahnya kepada Tuhannya sebagai simpanan
untuk hari kembali (akhirat). Ia menyadari bahwa ia tidak diciptakan dengan sia-sia, dan tidak
dibiarkan begitu saja tanpa tujuan. Maka ia bersungguh-sungguh dengan tekad dan niat yang lurus,
serta mengetahui cara yang benar dalam beribadah, agar ibadahnya menjadi sempurna, murni, dan
semakin bertambah (kebaikannya). Dan Allah-lah yang memberi taufik kepada jalan petunjuk, serta
kepada apa yang dicintai dan diridhai-Nya. Maka hal pertama yang dibutuhkan oleh keyakinannya
adalah tauhid, karena dengannya seluruh amal menjadi sempurna.”
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"Fa na‘taqidu anna Allaha wahidun la min haythu al-‘adad wa ld ka-al-ahad, wa innahu shay’un la ka-
al-ashya’, wa innahu la yushbih lahu min khalqihi, wa la didd lahu fi mulkihi, wa la nidd lahu fi sun ‘ihi,
wa ld jism wa la ‘arad wa la jawhar, wa laysa mahallan lil-hawadith, wa la al-hawadith mahallan lah,
wa la hallan fi al-ashya’ wa la al-ashya’ hallatun fih, fi shay’in la istatara bi-al-hadath, fa-innahu al-

‘alim bima kana wa bima yaktin wa bima la yakiin wa bima kana kayfa yakun."
"Maka kami meyakini bahwa Allah adalah Esa, bukan dari segi bilangan dan bukan pula seperti
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bilangan satuan. Dia adalah sesuatu, namun tidak seperti segala sesuatu. Tidak ada satu pun dari
makhluk-Nya yang menyerupai-Nya. Dia tidak memiliki lawan dalam kerajaan-Nya, tidak ada
tandingan dalam ciptaan-Nya. Dia bukan jasad, bukan sifat yang menempel (‘arad), dan bukan pula
substansi (jawhar). Dia bukan tempat bagi segala hal yang baru (hawadith), dan segala yang baru pun
bukan tempat bagi-Nya. Dia tidak bersemayam di dalam sesuatu, dan sesuatu pun tidak bersemayam
di dalam-Nya. Dia ada tanpa tersembunyi oleh waktu atau kejadian, karena sesungguhnya Dia Maha
Mengetahui apa yang telah terjadi, apa yang akan terjadi, apa yang tidak terjadi, dan bagaimana
seandainya sesuatu yang tidak terjadi itu terjadi."”
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Fa na‘taqidu annahu kana wa la shay’a, muharrafan li-annahu ‘alimun wa la ma‘liim, wa qadirun wa
la maqdiir, wa ra’in wa la mar’iyy, wa raziqun wa la marzigq, wa khaliqun wa la makhliiq. Wa al-‘ilmu
ghayru al-ru’yah, wa annahu yara al-ashya’a mawjidah wa ya‘lamu ma‘diimah. Wa al-ma‘dimu laysa
bi-mar’iyy wa la huwa shay’. Wa al-sifah la hiya al-mawstif wa la ghayru al-mawstf, bal hiya ma‘na fi
al-mawstf qa’imun bi al-mawstf, wa ‘alimun bi-‘ilmin wa qadirun bi-qudrah. Wa al-asma’u wa al-
sifatu ma’khtidhatun min al-sam’, ayy min al-Qur’an wa al-hadith, amma wasafa Allahu bihi nafsahu
aw wasafa bihi rastuluhu aw ajma‘a al-muslimina ‘ala sifatihi, la yu’khadhu asma’uhu talgiban wa la
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qiyasan. Wa al-asma’u wa al-sifatu laysata bimakhlugayn, wa kalamu Allah minhu wa ilayhi,
masmu ‘un wa maktibun wa mahfiizun wa matliwun wa madrtus.

Kami meyakini bahwa Dia (Allah) telah ada ketika belum ada sesuatu pun; tidak ada sesuatu yang bisa
menyimpang dari-Nya, karena Dia Maha Mengetahui tanpa ada sesuatu yang diketahui, Maha Kuasa
tanpa ada sesuatu yang dikuasai, Maha Melihat tanpa ada sesuatu yang terlihat, Maha Pemberi rezeki
tanpa ada yang diberi rezeki, Maha Pencipta tanpa ada yang diciptakan. Ilmu (pengetahuan) itu
berbeda dengan penglihatan; Dia melihat sesuatu yang ada dan mengetahui yang tidak ada. Dan yang
tidak ada itu tidak bisa dilihat dan bukan sesuatu yang nyata. Sifat bukanlah Dzat (yang disifati) dan
bukan pula selain dari Dzat itu, melainkan ia adalah makna yang melekat pada Dzat, berdiri pada
Dzat tersebut. Allah Maha Mengetahui dengan ilmu-Nya, Maha Kuasa dengan kekuasaan-Nya. Nama-
nama dan sifat-sifat diambil dari pendengaran (yakni dari wahyu), yaitu dari Al-Qur’an dan Hadis;
apa yang Allah sifatkan untuk diri-Nya atau yang disifatkan oleh Rasul-Nya, atau yang telah disepakati
oleh seluruh kaum Muslimin atas sifat-sifat-Nya, maka itu diterima. Nama-nama-Nya tidak diambil
dari pemberian nama secara rekaan (takliban) ataupun berdasarkan analogi (qiyasan). Nama-nama
dan sifat-sifat tersebut bukanlah makhluk. Kalam Allah berasal dari-Nya dan kembali kepada-Nya, ia
dapat didengar, ditulis, dihafal, dibaca, dan dipelajari
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"Wa na‘taqidu innahu ‘ala al-‘arshi istawa, wa yanzilu ila al-sama’i al-dunya ‘inda al-ashar bi-ma‘na
al-sifah la bi-ma‘na al-intiqal, wa annahu khalaga Adam bi-yadih la bi-yadi qudratihi bal bi-yadi
sifatih. Wa hakadha jami‘ al-akhbar al-sahihah imanan wa tasliman, la mugdyasah wa la
mugqatashah.”

"Dan kami meyakini bahwa Dia bersemayam di atas ‘Arsy, dan Dia turun ke langit dunia pada waktu
sahur (akhir malam) dalam makna sifat, bukan dalam makna perpindahan. Dan bahwa Dia
menciptakan Adam dengan tangan-Nya, bukan dengan tangan kekuasaan-Nya, tetapi dengan tangan
sifat-Nya. Demikian pula terhadap semua kabar (hadis) yang shahih, kami mengimaninya dan
menerimanya dengan penuh ketundukan, tanpa membanding-bandingkan dan tanpa
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mempertentangkannya.”
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"Wa na‘taqidu annahu yarahu al-mu’mintiina yawma al-qiyamah kama tarawna al-qamara laylata
al-badr, wa la mudamitina fi ru'yatihi min ghayri ihatatin wa la tajaddudin ila haddin mustagbilin aw
mustadbirin aw fawq aw taht aw yamin aw yasrah. Wa na‘taqidu annahu fa“alun lima yurid, la
yunsabu ilayhi al-zulm, wa annahu yahkumu fi mulkihi kayfa yasha’u bila i‘tirad, fa-al-amru bi-
qada’ihi wa la mu‘aqqiba li-hukmihi."”

"Dan kami meyakini bahwa orang-orang beriman akan melihat-Nya pada hari kiamat sebagaimana
kalian melihat bulan purnama di malam purnama, dan mereka tidak berdesak-desakan dalam
melihat-Nya. Melihat itu tanpa meliputi (zat-Nya) dan tanpa arah yang baru, tidak ke depan atau ke
belakang, tidak ke atas, ke bawah, ke kanan, ataupun ke kiri. Dan kami meyakini bahwa Dia Maha
Melakukan apa yang Dia kehendaki, tidak bisa dinisbatkan kepada-Nya kezaliman. Dia menetapkan
hukum dalam kerajaan-Nya sebagaimana yang Dia kehendaki, tanpa ada yang bisa memprotes.
Maka segala urusan terjadi dengan ketetapan-Nya, dan tidak ada yang dapat menolak keputusan-
Nya."
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"Wa na‘taqidu annahu yuqarribu man yasha’u bighayri sabab, wa yub‘idu man yasha’u bighayri sabab,
iradatuhu fi ‘ibadihi ma hum fihi, wa birida’ihi ta‘atuhum, wa al-ma‘siyatu bi-muradihi la bi-qada’ihi.
Wa na‘taqidu anna iradah al-af‘al lillah la lil-khalq, wa al-iktisab khalqu Allah, la khulfa lahum, wa
inna al-ashyd’a la ta‘mal bi-tab‘iha, fa-la lil-ma’i wa la al-khubzi yushbi’, wa la al-nar tuhriq, bal
yuhdithu Allahu ta‘ala al-shab‘a ‘inda al-akl, wa al-ji‘a fi ghayr waqt al-akl, wa hakadha al-shurb wa
al-riyyu min Allahi ta‘ala, wa al-qatlu min al-qatil, wa al-mawtu min Allahi ta‘ala. La yuhitu bihi al-
ilmu, wa la yudrikuhu al-wahmu, wa la yana‘tuhu al-‘aql. Huwa al-Wahid al-Ahad al-Samad al-
Munfarid, lahu al-asma’ al-husna wa al-sifah al-‘ulya, lahu al-hukmu fi al-akhirati wa al-ula, wa lahu
al-hamdu wa al-shukru wa al-thana’ wa al-majd."”

"Dan kami meyakini bahwa Allah mendekatkan siapa yang Dia kehendaki tanpa sebab, dan
menjauhkan siapa yang Dia kehendaki tanpa sebab. Kehendak-Nya atas hamba-hamba-Nya
mencakup apa yang mereka alami, dan keridhaan-Nya terhadap mereka adalah pada ketaatan
mereka. Adapun maksiat, terjadi dengan kehendak-Nya, bukan dengan paksaan-Nya. Kami meyakini
bahwa kehendak atas perbuatan adalah milik Allah, bukan milik makhluk, dan perolehan (usaha
manusia) pun merupakan ciptaan Allah, tanpa ada kekuatan selain dari-Nya. Sesungguhnya segala
sesuatu tidak bekerja menurut tabiatnya; air dan roti tidak membuat kenyang, api tidak membakar.
Tetapi Allahlah yang menciptakan rasa kenyang saat makan, dan rasa lapar saat tidak makan.
Demikian pula minum dan hilangnya dahaga datang dari Allah Ta‘ala, pembunuhan berasal dari si
pembunuh, sedangkan kematian berasal dari Allah Ta‘ala. Ilmu tidak dapat meliputi-Nya, khayalan
tidak dapat mencapainya, dan akal tidak dapat menggambarkan-Nya. Dia adalah Yang Maha Esa,
Satu, Tempat bergantung, Mahatinggi yang Maha Tunggal. Milik-Nya nama-nama yang terbaik dan
sifat-sifat yang luhur. Milik-Nya keputusan di akhirat dan dunia. Dan bagi-Nya segala pujian, syukur,
sanjungan, dan kemuliaan.”
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"Wa na‘taqidu anna al-istta‘ah ma‘a al-fi‘l, wa inna na‘ima ahl al-jannah baqin ma‘a ibqa’i Allah ta‘ala,
wa ‘adhabu ahl al-kufr baqin ma‘a ibqa’i Allah ta‘ala. Wa al-mu’mintin yakhrujtina min al-nar. Wa
na‘taqidu anna al-iman wa al-tawhid wa al-marifah zahiran wa haqiqah, wa annahu ta‘ala da‘a al-
khalqa ila zahirih, wa hada man yasha’u ila al-haqiqah. Wa kulla mu’minin muslim, wa la kulla
muslimin mu’min. Wa na‘taqidu anna Allaha ta‘ala la yujbiru ‘ibadahu ‘ala al-ma‘siyah, wa annahu la
yadkhul al-jannata ahadun bi-‘amalih illa bi-fadlih wa minnah."

"Dan kami meyakini bahwa kemampuan (untuk berbuat) itu bersamaan dengan perbuatan. Nikmat
bagi penghuni surga tetap ada selama Allah menetapkannya, dan azab bagi orang-orang kafir juga
tetap ada selama Allah menetapkannya. Orang-orang beriman akan dikeluarkan dari neraka. Kami
meyakini bahwa iman, tauhid, dan ma'rifah (pengetahuan akan Allah) memiliki sisi lahiriah dan sisi
hakikat. Allah Ta‘ala telah menyeru seluruh makhluk kepada sisi lahirnya (syariat), dan Dia memberi
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki menuju hakikatnya. Setiap orang beriman adalah seorang
Muslim, tetapi tidak setiap Muslim adalah orang yang benar-benar beriman. Kami meyakini bahwa
Allah Ta‘ala tidak memaksa hamba-Nya untuk berbuat maksiat, dan bahwa tidak ada seorang pun
yang masuk surga karena amalnya, kecuali karena karunia dan rahmat-Nya."
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"Wa na‘taqidu anna al-jannah haqq, wa anna al-nar haqq, wa al-ba‘th haqq, wa al-hisab haqq, wa al-
mizan haqq, wa al-sirat haqq, wa ‘adhabu al-qabr haqq, wa al-su’al Munkar wa Nakir hag."

"Dan kami meyakini bahwa surga itu benar adanya, neraka itu benar adanya, kebangkitan itu benar
adanya, perhitungan (hisab) itu benar adanya, timbangan (mizan) itu benar adanya, jalan (sirath) itu
benar adanya, azab kubur itu benar adanya, dan pertanyaan Munkar dan Nakir itu benar adanya.”
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